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SHAHIH HADITS QUDSI 

Jilid 4 

 

 

Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh 

Nabi a dari Allah q tetapi bukan dengan rangkaian, 

susunan dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian 

dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadits qudsi 

hampir sama dengan hadits nabawi. Derajat hadits qudsi 

juga sama seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan, 

dha’if, bahkan ada pula yang maudhu’. Tidak seperti 

hadits nabawi, hadits qudsi tidak banyak mengungkap 

hukum-hukum fiqih dan syari’at yang terkait dengan 

ibadah, namun fokus pada motivasi dan pembinaan jiwa 

manusia agar melakukan ketaatan dan menjauhi 

kemaksiatan. Sebagian besar hadits qudsi diriwayatkan 

secara ahad, tidak banyak yang diriwayatkan secara 

mutawatir. 
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Berikut ini adalah hadits-hadits qudsi yang 

disarikan dari beberapa kitab-kitab hadits, khususnya 

kitab-kitab hadits yang menghimpun tentang kumpulan 

hadits-hadits qudsi yang shahih, yang merupakan 

lanjutan dari hadits-hadits qudsi pada edisi sebelumnya. 

Dimulai dari hadits qudsi yang ke-31 s.d ke-40. Semoga 

dengan mentelaah hadits-hadits qudsi tersebut akan 

memantik motivasi kita untuk melakukan kebaikan dan 

memudahkan kita untuk menjauhi berbagi bentuk 

keburukan. 

  

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para 

Sahabat semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi 

Allah Rabb semesta alam. 

 

Jember, 15 Sya’ban 1443 H 

 

 

 

 

Dr. Abu Hafizhah Irfan, MSI 
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HADITS KE-31 
 

Allah q Menciptakan Pena 
 

 

Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 


َ  لَ و� ن� �َ �ِ  َ� � َ �َ  ُ بِّ رَ : �لَ �َ �َ  ْ� �ُ א�ْ : �ُ �َ  �لَ �َ �َ  �َ َ �َ א�ْ  א��
 مَ ,ْ �ُ ' +َ �� *َ  ءٍ ْ' ّ&ِ َ% �ُ  $َ #ْ �دِ �َ 
َ  ْ� �ُ א�ْ : �لَ ؟  َ ُ� �ُ �ْ א �َ �ذَ 
َ وَ 

� َ:  א��ِ  لَ ,ْ 6ُ رَ  9ُ 8ْ 7ِ 6َ  4ْ 5ِّ �4 �ِ 3َ � 2ُ #َ  .0ُ �/َ א�.�  ُ َ /َ  ' א�� ْ; ِ� 

َ : لُ ,ْ �ُ #َ  �َ � 6َ وَ  ْ<  َ
َ א �َ @َ ?َ  $ِ ;ْ ' <َ َ /َ  �تَ  ْ; Aَ  ِ
4ِ3ّ. 

 

“Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan oleh Allah 

q adalah pena. Lalu Allah q berfirman kepadanya, 

“Tulislah.” Pena bertanya, “(Wahai) Rabb-ku, apa yang 

harus aku tulis?” Allah q berfirman, “Tulislah takdir 

segala sesuatu hingga Hari Kiamat.” (Berkata ‘Ubadah 

bin Ash-Shamit y), “Wahai anakku, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda, “Barangsiapa yang meninggal 

dunia di atas selain (keyakinan) ini, maka ia bukan 

termasuk golonganku.”
1
 

 

                                                 
1
 HR. Abu Dawud : 4700. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 2018. 
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HADITS KE-32 
 

Larangan Bertanya 

“Siapa yang Menciptakan Allah q?” 
 

 

Dari Anas bin Malik y ia berkata, dari Rasulullah 

a beliau bersabda, Allah r berfirman; 

 


� �ُ  ن� �ِ  َ� Bَ  Cَ َ#  َD �ُنَ ,ْ ُ� ,ْ �ُ #َ  نَ ,ْ א:  َ
' �� *َ  ؟א@َ � �َ 
َ  ؟א@َ � �َ 
ُ @َ ?َ  :א,ْ ُ� ,ْ �ُ #َ  ْ Eَ א�ْ  َ� َ �َ  א א�� �َ  َ� َ7 ْ<  َ� َ ؟َ+8َ�َ�' א��َ  َ� 

 

“Sesungguhnya umatmu akan senantiasa bertanya, “Apa 

ini? Apa itu? Hingga mereka mengatakan, “Allah q 

yang telah menciptakan makhluk, lalu siapa yang 

menciptakan Allah q?”
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2
 HR. Muslim : 136. 
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HADITS KE-33 
 

Allah q Turun ke Langit Dunia 
 

 

Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ# ْ3 ِD ُرَ  ل F2 َ3 َ+ � َG َ5ْ;َ  '��َ 8َ +َ وَ  כَ �ر FI7َ�ءِ א� 0ٍ ِ�ّ�' א�.�َ;ْ�َ �&�ُ �
 ِ* ْ; َ<  َ# ْG َ� ُJ ' ُ Kُ  �
َ : لُ ,ْ �ُ ;َ �َ  $ُ �ِ אLْ  &ِ ;ْ א� ْ<  َ# ْI ُ/ ْ, ِ5 4ْ 
 َ� َM 6ْ َ� ِN ْ; �َ  َ� ُ�  َ
 ْ<  َ# .ْ َM ُ� ِ3 4ْ  َ� ُM ْ/ ِO َ; ُ�  َ
 ْ<  َ# .ْ َ� ْP ِQ ُ$ ِ5 4ْ 
 َ� َM ْ> ِQ َ$  َ� ُ�.  

 

“Rabb kita Tabaraka wa Ta’ala turun ke langit dunia 

pada setiap malam ketika tersisa sepertiga malam yang 

terakhir. Allah q berfirman, “Barangsiapa yang berdoa 

kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan. Barangsiapa yang 

meminta kepada-Ku, maka akan Aku beri. Barangsiapa 

yang memohon ampunan kepada-Ku, maka ia akan Aku 

ampuni.”
3
 

 

 

 

                                                 
3
 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1145, Muslim : 758, Abu Dawud : 

1315, Tirmidzi : 3498 dan Ibnu Majah : 1366. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 8021. 
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HADITS KE-34 
 

Anak Adam Mendustakan Allah q 
 

 

Dari Abu Hurairah y, dari Nabi a beliau 

bersabda, Allah q berfirman; 

 

 >ْ Sُ #َ  �ْ �َ وَ  4ْ 3ِ 7َ �َ َ% وَ  Bَ �ِ ذَ  �ُ �َ  >ْ Sُ #َ  �ْ �َ وَ  مَ Rدَ  >ُ 4 2ْ 3ِ 2َ @� �َ 

� Bَ  َ� َM �ِ ذَ  �ُ �َ  َ+ � ْS ِ@ ْ# ُG ُ�  ِ� �# َ8ِ ُ#  >ْ �َ  �ُ ُ� ,ْ �َ �َ  �ي ْ; َI ِ5 4ْ  َ� َ7 �
 َ2 َI َ� ِ5 4ْ  َو َ� ْ; Aَ  َ� א�ْ  لُ و� َE ْ �ِ  ِ2 َM ْ? َ, َن  َ/ َ �4  ِ

� �َ وَ  �ِ +ِ �دَ /َ �ِ  >ْ  �

ُ  @َ Eَ א+�  :�ُ ُ� ,ْ �َ �َ  �يَ #� �ِ  �ُ 7ُ �ْ َ%   Iُ 7َ א�I  �Wُ *َ � אVَْ 5َ �َ א وَ Iً �َ وَ  א��
 َ� ْ�  َ� ِ� ْI  َوْ �ُ  �ْ �َ و َ� ْI  َو َ� ْ�  َ# ُS ْ<  ِ� 4ْ  ُ� ْQ ًM  َ� َ* ٌI. 

 

“Anak Adam telah mendustakan-Ku, padahal hal 

tersebut tidak patut baginya. Ia juga mencela-Ku, 

padahal hal tersebut tidak patut baginya. Pendustaannya 

kepada-Ku adalah perkataan, “(Bahwa) Aku tidak akan 

mengembalikannya (hidup kembali) seperti permulaan 

Aku (menciptakannya).” (Padahal) bukankah permulaan 

penciptaan tidak lebih mudah bagi-Ku daripada (hanya 

mengulang) mengembalikannya. Adapun celaannya 

kepada-Ku adalah perkataan, “(Bahwa) Allah q 

memiliki anak.” (Padahal) Aku adalah Maha Esa yang 

bergantung kepada-Ku segala sesuatu, Aku tidak 
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beranak dan Aku tidak pula diperanakkan, serta tidak 

ada seorang pun yang setara dengan-Ku.”
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
4
 HR. Bukhari : 4974, lafazh ini miliknya dan Nasa’i : 2078. 
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HADITS KE-35 
 

Allah q Tidak Membutuhkan Sekutu 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda, Allah q berfirman; 

 

 َ� َ5 َ� � ْ> َ3 FYءِ �َ $َ ' א��  َ/ ِ<  ِYّכِ $ْ א�  َ
 ْ<  َ/ ِ7 &َ  َ/ َ7 Zً َ�  %ْ َ$ َכ 
 ِ� ْ; ِ�  َ
 .�ُ �َ $ْ ِ% وَ  �ُ �ُ �ْ $َ +َ  يْ $ِ ;ْ <َ  8 4ِْ 

 

“Aku adalah Dzat yang tidak membutuhkan sekutu. 

Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang di 

dalamnya ia menyekutukan-Ku dengan selain-Ku, maka 

Aku meninggalkannya dan sekutunya.”
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
5
 HR. Muslim : 2985. 
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HADITS KE-36 
 

Rasulullah a Bermimpi Melihat Allah q 
 

 

Dari Ibnu ‘Abbas p ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ� َ+ ِ5� � ةٍ رَ ,ْ ُ:  >ِ َ. *ْ �َ  4ْ ' �ِ ��َ 8َ +َ وَ  כَ �رَ Gَ +َ  4ْ 2ِّ رَ  0َ َ ;ْ 4 א�

ُ #َ  :�لَ �َ �َ  �مِ 3َ 7َ 4 א�ْ �ِ : َ �لَ  �ُ Gُ َ. *ْ �َ  :�لَ  َ  � َ\ �7 ُI  َ? &ْ 
 َ+ ْI ِيْ ر  ِ� ْ; َ�  َ# ْE َ� Wِ ُ�  ْ7َ א� ُ]َ  َVْא ْ/ َْ  ُ  :�لَ  َ  ؟' 9ُ:  Cَ 
 >َ ;ْ � 2َ ?َ دَ $ْ 2َ  تُ a ْIَ ' وَ �� *َ  Q �4َ �ِ �َ  >َ ;ْ 2َ  هُ Iَ #َ  _َ َ̂ ,َ �َ  :�لَ  َ 
 َJ ْI َ# �4  َ� ْ8َ �َ  يْ $ِ \ْ 5َ  4ْ �ِ  :�لَ  َ  و ِ ْ7 9ُ  َ
 אتِ �وَ 7َ 4 א�.� � �ِ 

َ وَ  ِ� � َVْلَ  َ  ضِ رْ 4 א�:  َ# ُ
 � َ\ �7 ُI  َ? &ْ  َ+ ْI ِيْ ر  ِ� ْ; َ� 
 َ# ْE َ� Wِ ُ�  ْ7َ א� ُ]َ  َVْא ْ/ َ4 �ِ  :�لَ  َ  �ْ 8َ 5َ  :9ُ ْ  ُ  ؟'
 a� ِI  َ2 ْ8 َIِ َ. 7َ 4 א�ْ �ِ  S Kُْ 7ُ א�ْ  אتُ �رَ S �Qَ א�ْ وَ  ،אتِ �رَ S �Qَ א�ْ 

 �Wא� ََ /َ  Y 4ُْ 7َ א�ْ وَ  אتِ ,َ  َVْא ' ْ  َI ِא�ْ �َ �ِ  אم ' َN َ7 َ/� ِت� 
 �شَ /َ  Bَ �ِ ذَ  َ& 8َ �َ  >ْ 
َ وَ  هِ �رِ Sَ 7َ 4 א�ْ �ِ  ءِ ,ْ ُ̂ ,ُ א�ْ  �غُ Gَ 6ْ �ِ وَ 
 ِ2 َE ْ; ٍ$  َو َ

ِ  �نَ �َ وَ  $ٍ ;ْ Eَ 2ِ  �تَ  ْ<  َ� ِO ْ; َf ِ� ِ�  َ� َ; ْ, ِوَ  م َ� َI ْ+ ُ�  ُ� F
 ُ� 
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ُ #َ  :�لَ  َ وَ  � َ\ �7 ُI  ِ� َא َ: ذ � ْ; 9َ  َ� ُ� ِ&:  � g ��  ِ� ِ5ّ 4ْ  َ� 6ْ َM ُ� Bَُ א�
 >ِ ;ْ ��ِ َ. 7َ א�ْ  �� *ُ وَ  אتِ $َ Sَ 3ْ 7ُ א�ْ  כَ $ْ +َ وَ  אتِ $َ ;ْ Eَ א�ْ  َ& 8ْ �ِ 

َ  $َ ;ْ <َ  G hْ ِ3 4ْ  ِ� َ� ْ; Bَِ � ْ �َ  0ً 3َ �ْ �ِ  כَ �دِ Gَ 8ِ 2ِ  تَ دْ رَ א �َ ذَ �ِ وَ  ْQ ُ� ْ, ٍن 
 �مِ 8َ א��O  �مُ i َ8ْ �ِ وَ  مِ Zَ א�.�  �ءُ Yَ �ْ �ِ  �تُ aَ رَ א��I وَ  :�لَ  َ 
 .�مٌ ;َ 5ِ  �سُ א��3 وَ  &ِ ;ْ ��� 2ِ  ةُ Zَ א��W وَ 

 

“Tadi malam Rabb-ku Tabaraka wa Ta’ala 

mendatangiku dalam bentuk yang paling indah.” Ibnu 

‘Abbas p berkata, “Aku mengira (hal tersebut terjadi) 

dalam mimpi.” Allah q berfirman, “Wahai Muhammad 

(a), apakah engkau tahu apa yang diperdebatkan oleh 

para Malaikat?” Aku menjawab, “Tidak tahu.” Lalu 

Allah q meletakkan Tangan-Nya di antara kedua 

pundakku hingga aku merasakan dingin di antara dua 

dadaku” atau beliau bersabda, “di leherku.” Maka aku 

mengetahui yang ada di langit dan yang ada di bumi. 

Allah q berfirman, “Wahai Muhammad (a), apakah 

engkau tahu apa yang diperdebatkan oleh para 

Malaikat?” Aku menjawab, “Ya, tentang kaffarat (hal-

hal yang dapat menggugurkan dosa). Kaffarat adalah 

berdiam di masjid setelah shalat, berjalan kaki untuk 

menghadiri (shalat) berjama’ah dan menyempurnakan 

wudhu di saat yang tidak menyenangkan. Barangsiapa 

yang melakukan hal tersebut, (maka) ia akan hidup 

dengan baik dan meninggal dunia dengan baik, serta ia 

(bersih) dari kesalahannya seperti hari ia dilahirkan oleh 
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ibunya. Allah q berfirman, “Wahai Muhammad (a), 

jika engkau shalat maka ucapkanlah (doa), “Ya Allah, 

aku memohon kepadamu (kemudahan untuk) berbuat 

kebaikan, meninggalkan kemunkaran dan mencintai 

orang-orang miskin. Jika Engkau berkehendak untuk 

menimpakan fitnah kepada para hamba-Mu, maka 

cabutlah ruhku kepada-Mu dalam keadaan tidak terkena 

fitnah tersebut. Sedangkan (hal-hal yang dapat 

meningkatkan) derajat adalah menyebarkan salam, 

memberi makan dan melakukan shalat di malam hari 

ketika manusia sedang tidur.”
6
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
6
 HR. Tirmidzi : 3233. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 59. 
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HADITS KE-37 
 

Sifat Rasulullah a Dalam Taurat 
 

 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash p; 

 

 G F4  �5�ِlِ � א�R: } َ#l  َ� �# ُg �3نِ $ْ �ُ 4 א�ْ �ِ  4ْ �ِ א��  0َ #َ אLْ  هِ @ِ ?َ  ن� �َ 
ً$א و� �ر6ََْْ3َ�כَ َ%�ِ?Iًא و�  ِYّGَ
 :אةِ رَ ,ْ א���  �4ِ  :�لَ  َ  }ً$א5َِ@#ْ ُ

 َ#�  َ� �# ُg�  �3א� ِG F4  ِ� �5 َ� � ْ6َ ر ْ
ُ א وَ Iً �?ِ َ%  �כَ 3َ  َG ِYّ ً$ َא زً $ْ *ِ א و
 ِ� ُ]ْ ِّ
 ِّ; ْ; َ<  َ� ْ5 9َ  َ/ ْG ِI ْ�7 6َ  4ْ �ِ ,ْ 6ُ رَ وَ  ي ْ; ُ� Bَ  ْ7ُ א� َ� َ, ِّ� &َ  َ� ْ; Aَ 
 ِ2 َQ ٍّo  َو Cَ َ>  ِ ْ; ٍo  َو Cَ 6َ  �E ٍ2ِ  �ب َVْ� 6ْ َ, ِوَ  אق Cَ َ#  ْI َ� ُ_ 

ُ  �ُ G hَِ �ْ #َ  >ْ �َ وَ  Wْ َQ ُq #َ وَ  ,ْ S ْ<  َ# ْ8 ُQِ �َ وَ  f َ0  ِ2 �.�� ِّ; َf ِ0َ ;ِّ א�.�   א��
ُ Cَ ِ�  َ� َ�  ِ� �C  :א,ْ ُ� ,ْ �ُ #َ  نْ Mَ 2ِ  �ءَ aَ ,ْ 8َ א�ْ  0َ � 7ِ א�ْ  �ِ 2ِ  �َ ;ْ �ِ ' ُ# �� *َ    א��
 َ� َ; ْQ َ� َq  ِ2 َg َ� � ْ/ ُ; ً3 ُ/ � ْ7 ً; َذَ � وR ً5א :ُ � r7 َو � ُ  ُ ْ, ً2 ُ> � ْ ًQ�.  

 

“Sesungguhnya ayat yang ada di dalam Al-Qur’an 

berikut ini, “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami 

mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira 

serta pemberi peringatan.”
7
 (Disebutkan) di dalam 

                                                 
7
 QS. Al-Ahzab : 45. 
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Taurat (dengan redaksi), “Wahai Nabi, sesungguhnya 

Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita 

gembira serta penjaga orang-orang ummi. Engkau 

adalah hamba dan Rasul-Ku. Aku memberimu nama Al-

Mutawakkil. Tidak berakhlak buruk, tidak kasar, tidak 

berteriak di pasar, tidak membalas keburukan dengan 

keburukan (yang serupa), namun memaafkan dan 

mengampuni. Allah q tidak akan mencabut (ruh)nya 

hingga ia berhasil menegakkan agama yang bengkok dan 

orang-orang akan mengatakan, “Tidak ada sesembahan 

(yang berhak untuk disembah) selain Allah q.” 

Dengannya ia akan membuka mata yang buta, telinga 

yang tuli dan hati yang tertutup.”
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
8
 HR. Bukhari : 4838. 
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HADITS KE-38 
 

Nabi yang Membunuh Semut 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ  َ$ :َ 9ْ  َ5 ْ7 َ ٌ0  َ5 ِG r; ِ
 � َ<  َVْ5ْ א ِG َ; ِء�  َ� َM َ
 &ِ 7ْ 3َ א�ْ  2 َ� ْ$ َ# ِ0ِ  $َ 
 َ� ُM ْ* ِ$ َ  9ْ  َ� َM ْو َ* ُ َ Bَ  َ5 ْ7 �ْ َ: $َ  َ  نْ �َ  �ِ ;ْ �َ �ِ  ' א�� ٌ9َ  ْ $َ *ْ �َ  0 
 ُ� �
 ً0  ِ
 َ<  َVْא َ
 ِ�  ُ+ .َ ِّG ُq؟ 

 

“Seorang Nabi dari para Nabi (Allah q) digigit seekor 

semut. Lalu ia memerintahkan (kepada orang-orang) 

agar sarang semut itu dibakar. Kemudian Allah q 

mewahyukan kepadanya, “Engkau hanya digigit oleh 

seekor semut, (namun) mengapa engkau membakar 

sekelompok umat dari umat-umat yang bertasbih 

(kepada-Ku)?”
9
 

 

 

 

 

                                                 
9
 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3019, lafazh ini miliknya, Muslim : 

2241, Abu Dawud : 5266, Nasa’i : 4358 dan Ibnu Majah 3225. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 4388. 
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HADITS KE-39 
 

Keutamaan Surat Al-Fatihah 
 

 

Dari Abu Hurairah y, dari Nabi a beliau 

bersabda; 

 

 َ
 ْ<  :َ � :َ ' Zَ ًة  َ� ْ�  َ# ْ� َ$ ْ�  ِ� ْ; َg ِ2 � ُM ِّنِ $ْ �ُ א�ْ  مR  َ� ِg 4َ  ِ� َI ٌאج 
- َJ Zَ ًJ�-  َ> ْ; ُ$  َ+ َ7 ٍم�  َ� ِ� ْ; &َ  َVِ ِ2 4ْ  ُ? َ$ ْ# َ$ َ5َ �5 �ِ  :ة � ُS ْ, ُאءَ رَ وَ  ن 

 ِuْא َ
 لَ ,ْ 6ُ رَ  g ِ� � 4ْ  َ5 ْQ .ِ Bَ  َ� ِv ِّ5 4ْ  6َ ِ7 ْ8 9َُ 2ِ  �ْ $َ א ْ  :�لَ �َ �َ  �مِ 
� َ:  א��ِ  ُ ُ َ+8َ�َ�' :لُ ,ْ �ُ #َ  �َ � 6َ وَ  �ِ ;ْ َ /َ  ' א��  :َ �لَ א��

 �
Zَةَ 2َْ;4ْ3ِ وIِGْ/َ <َ;ْ2ََيْ QَWْ5ِْ;ِ> وIِGْ8َ�َِيْ َ �W9ُ7ْ א�.َ َ
 ُIGْ8َ�ْذَא َ �لَ אvِ�َ ََلM6َ: }رَبِّ א8َ�ْ�7ِ�َْ;>َ א ِ ��ِ Iُ7ْ\َ�ْ { َل� َ

'�َ�8َ+َ ُ ْ*7َِ> א{ :لَ َ*IِGْ/َ 4ْ5ِIَ7ِيْ وَِ�ذَא َ � :א�� �$�
 ِ�;ْ*ِ ُ َ+8َ�َ�'} א�$� IِGْ/َ �4يْ وَِ�ذَא َ �لَ  :َ �لَ א��َ/َ '3َJَْ� :

} ِ<#ْ ِIّمِ א�,ْ#َ Bِ�ِ�
IِGْ/َ 4ْ5ِIَيْ  :َ �لَ } َ �N
ةً -َ �$
وََ �لَ َ
ضَ IِGْ/َ �4�َ�ِيْ  ِ�#��כَ IُGُ8ْ5َ وَِ�#��כَ { :vِ�َذَא َ �لَ  - َ�,�

َ?َ@א 2َْ;4ْ3ِ وIِGْ/َ <َ;ْ2ََيْ وIِGْ8َ�َِيْ َ
�  :َ �لَ } 5َْ.8ِ�َْ;>ُ 
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َ$אطَ א7ُ�ْْ.َ�ِ�ْ;َ� ِ:َ$אطَ ?ْ א{ :M6َلََ vِ�َذَא َ �لَ  ِWّ5َ� א�Iِ
 Cََو �ْgِ;ْא��ِ@ْ#َ> �9َ7ْ8َ5َْ َ/َْ;gِْ� َ<ْ;ِ$ אhُPْ7َ�ْْ,بِ َ/َ

 َ<;ّْ�ِl �hلََ : َ �لَ } א�M6َ �
 .َ?َ@א IِGْ8َ�ِيْ وIِGْ8َ�َِيْ َ

 

“Barangsiapa yang melaksanakan shalat tanpa 

membaca Ummul Kitab (Surat Al-Fatihah) di dalamnya, 

maka shalatnya kurang –beliau mengucapkannya tiga 

kali- (dan) tidak sempurna.” Lalu dikatakan kepada Abu 

Hurairah y, “Sesungguhnya kami shalat di belakang 

imam.” Maka Abu Hurairah y berkata, “Bacalah secara 

pelan, karena sesungguhnya aku pernah mendengar 

Rasulullah a bersabda, “Allah q berfirman, “Aku 

membagi Ash-Shalah (Al-Fatihah) antara Aku dan 

hamba-Ku menjadi dua bagian dan hamba-Ku 

mendapatkan apa yang ia minta. Jika seorang hamba 

mengucapkan, “Segala puji bagi Allah Rabb semesta 

alam.” (maka) Allah q berfirman, “Hamba-ku telah 

memuji-Ku.” Jika seorang hamba mengucapkan, “Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang.” (maka) Allah q 

berfirman, “Hamba-ku telah menyanjung-Ku.” Jika 

seorang hamba mengucapkan, “Yang menguasai di Hari 

Pembalasan.” (maka) Allah q berfirman, “Hamba-ku 

telah mengagungkan-Ku –dan Allah q kembali 

berfirman, “Hamba-Ku telah menyerahkan (segala 

urusannya) kepada-Ku.” Jika seorang hamba 

mengucapkan, “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan 

hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan.” (maka) 

Allah q berfirman, “Ini adalah antara Aku dengan 
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hamba-Ku dan hamba-Ku mendapatkan apa yang ia 

minta.” Jika seorang hamba mengucapkan, 

“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan(nya) 

orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 

mereka, bukan (jalan) orang-orang yang dimurkai dan 

bukan (jalan) orang-orang yang sesat.” (maka) Allah q 

berfirman, “Ini adalah untuk hamba-Ku dan hamba-Ku 

mendapatkan apa yang ia minta.”
10

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
10

 HR. Muslim : 395. 
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HADITS KE-40 
 

Perintah Shalat Ketika Isra’ Mi’raj 
 

 

Dari Abu Dzar y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 جَ $َ a ْG ِ$ ْ# &ُ  َ� َQِ  لَ �S َ0  َ� َ3 َD 7َ � 2ِ 5َ �َ وَ  xُ  َ2 ْ; ِ� 4ْ �ْ 6َ  جَ $ِ �ُ 
 :َ ْI ِيْ ر  ُJ ��  َ> .َ َ
ْ زَ  �ءِ 2 َ7ِ  �ُ  َD َم  ُJ ��  َa َ2ِ  �ء َO .ْ 9ٍ  ِ
 ْ< 

ُ  ٍ� ?َ ذَ  ْ7 َ� ِ ٍy  ِ* ْS َ7 ً0  َ5ً 7َ #ْ �ِ و� َ� � َM ْ� َ$ َ> َg ِ� � 4ْ  :َ ْI ِيْ ر  ُJ �� 
 َ� ْi َG َ� ُ�  ُJ ��  َ� َ� َ@  ِ2 َ; ِI ْءِ 7َ ' א�.� �َ �ِ  4ْ 2ِ  جَ $َ 8َ �َ  ي�  َ� َ �7 َa � َء� 
 qْ �َ א�ْ  :�ءِ 7َ א�.�  نِ �زِ a ْG ِ$ ْ# &ُ  ِ� َEِ  �لَ �  َ ;َ 5ْ א�FI  �ءِ 7َ ' א�.� �َ �ِ 

َ  :�لَ  َ  ُ& #ْ $ِ Gْ א aِ @َ ?َ  :�لَ  َ  ؟א@َ ?َ  >ْ 
َ  :�لَ  َ  َ8 Bَ  َ� َ* ٌI؟ 

َ  :�لَ  َ  ِ4ْ 8  ُ
 َ\ �7 ٌI  َ  َ8َ 5َ  :�لَ  َ  �ِ ;ْ �َ �ِ  َ& 6ِ رْ �ُ  :�ل ْ�  َ� ْ�� َ� ْq 
 َ� َ �7 َ/ � َ5َْ;�  �ءَ 7َ � א�.� 5َ ,ْ  FIא رَ ذَ �ِ א� ُa &ٌ  َ/ ْ<  َ# ِ7 ْ; ِ3 ِ�  َ� 6ْ ِ, َةٌ د 
א ذَ �ِ وَ  z َ$  ِ  َG &َ  َ# ِ7 ْ; ِ3 ِ�  َ̂ ِ\ Bََ א 5َ ذَ vِ �َ  ةٌ دَ ,ِ 6ْ �َ  هِ �رِ َ. #َ  >ْ /َ وَ 
 َ5 َz َ$  ِ  َG &َ  %ِ َ7 ِ�� ِ�  َ2 َS َ� ' َ� َل�:  َ
 ْ$ َ* ًG ِ2 � �3�� ِG ِ4ّ  �Wא� ِ�� ِq 
ْ  ُ  qِ ��ِ א��W  >ِ 2ْ אCِْ وَ  9ُ:  َ
א @َ ?َ  :�لَ  َ  ؟ُ& #ْ $ِ a � ْGِ א #َ @َ ?َ  >ْ 
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 �ِ ;ْ 3ِ 2َ  �ُ َ. 5َ  �ِ ��ِ 7َ ِ%  >ْ /َ وَ  �ِ 3ِ ;ْ 7ِ #َ  >ْ /َ  ةُ دَ ,ِ 6ْ אVَْ  هِ @ِ ?َ وَ  مُ Rدَ 
 َ� َM ْ? &ُ  ْ7ِ ;َ א� ْ; ِ<  ِ
 ْ3 ُg ْ�  َ� ْ? &ُ  ْא� َN �3 ِ0  َو َVْ4ْ �ِ א��  ةُ دَ ,ِ 6ْ א  َ/ ْ< 

א ذَ �ِ وَ  z َ$  ِ  َG &َ  َ# ِ7 ْ; ِ3 ِ�  َ̂ ِ\ Bََ א 5َ ذَ vِ �َ  �رِ א��3  ُ& ?ْ �َ  �ِ ��ِ 7َ ِ% 
 َ5 َz َ$  ِ  َG &َ  %ِ َ7 ِ�� ِ�  َ2 َS ُJ ' ��  َ/ َ$ َ4ْ 2ِ  ج  ِa ْG ِ$ ْ# &ُ  َ* �� َ� ' َ+ '

� gَ 5ُ �زِ �َ  �ُ �َ  �لَ �َ �َ  qْ �َ א�ْ  :�gَ 5ِ �زِ Eَ �ِ  �لَ �َ �َ  0َ ;َ �5ِ א�}�  �ءَ 7َ א�.� 
 ِ
 ْ{ &َ  َ
 a َIَ وَ  �ُ Aٌ:  َ� َ@ َ� َ$  َ� �5 5َ �َ  �لَ  َ  .Q َ� َqَ �َ  لُ و� אVَْ  �لَ �  َ 
 �َ ;ْ א?ِ $َ 2ْ �ِ ' وَ َ. ;ْ /ِ ' وَ 6َ ,ْ 
ُ وَ  Aَ #ْ رِ دْ �ِ  אتِ �وَ 7َ 4 א�.� �ِ 
 a َIَ وَ  �ُ �5 �َ  $َ �َ ذَ  g ْ�  َ> ْ; َ$  َ� �5 ُ�  َ  ْIُ ُ� �زِ 3َ 
َ  G 9ْ  ِ� 4ْ  َ� ْ; xَِ }ْ #ُ  �ْ �َ وَ 
R َءِ 7َ 4 א�.� �ِ  مَ د�  FIلَ  َ وَ  0ِ 6َ �دِ 4 א�.� �ِ  �َ ;ْ א?ِ $َ 2ْ �ِ � وَ ;َ 5ْ א�� 
 َ� َ5 Aٌ:  َ� َ �7 َ
 � �$  ِa ْG ِ$ ْ# &ُ  ِ2 ِv ْرِ د ْ# Aَ  َ  َل�:  َ
 ْ$ َ* ًG ِ2 � �3�� ِG ِ4ّ 

 �Wא� ِ�� ِq  َو َVْخِ א  �Wא� ِ�� ِq  َ� ُ� ْ 9ُ:  َ
א @َ ?َ  :�لَ  َ  ؟א@َ ?َ  >ْ 

َ  :�لَ �َ ' �َ 6َ ,ْ 7ُ 2ِ  تُ رْ $َ 
َ  �� Aُ  ُJ #ْ رِ دْ �ِ  ْ$ َ* ًG ِ2 � �3�� ِG ِ4ّ 

 �Wא� ِ�� ِq  َو َVْخِ א  �Wא� ِ�� ِq  ُ  ْ 9ُ:  َ
א @َ ?َ  :�لَ  َ  ؟א@َ ?َ  >ْ 
 ُ
 ْ, 6َ ُJ ' ��  َ

َ  :�لَ �َ ' �َ َ. ;ْ 8ِ 2ِ  تُ رْ $َ  ْ$ َ* ًG ِ2 � �3�� ِG ِ4ّ 

 �Wא� ِ�� ِq  َو َVْخِ א  �Wא� ِ�� ِq  ُ  ْ 9ُ:  َ
' َ. ;ْ /ِ  :�لَ  َ  ؟א@َ ?َ  >ْ 
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 ُJ ��  َ

َ  :�لَ �َ �َ  �َ ;ْ א?ِ $َ v ْ2ِ 2ِ  تُ رْ $َ  ْ$ َ* ًG ِ2 � �3�� ِG ِ4ّ  �Wא� ِ�� ِq 
ْ  ُ  qِ ��ِ א��W  >ِ 2ْ אCِْ وَ  9ُ:  َ
 ،�ُ ;ْ א?ِ $َ 2ْ א �ِ @َ ?َ  :�لَ  َ  ؟א@َ ?َ  >ْ 
 0َ ;� � *َ 2َ �َ وَ  �سٍ �G /َ  >َ 2ْ  ن� �َ  مٍ G َ$ ِ5 ْ2 4 ُ<  َ* ْDَ �ْ �َ وَ  :�لَ  َ 

 َVْ5ْ א Wَ ِ5َ �َ  ي� �ر� َ# � ُ� ْ, Cَ ِא��3  �لَ  َ  :ن ِG F4  :َ � ُ َ /َ  ' א�� ْ; ِ� 
� 6َ وَ  َ�:  ُJ ��  ُ/ ِ$ َ4ْ 2ِ  ج  َ* �� َ} ' َg ْ$ ُ7َ 6ْ ى �َ ,ً �َ ْ. 7ُ �ِ  ت ُ_ 

 :َ ِ$ ْ# xَ  َVْא ْ  Zَ ِ2ْ  �لَ  َ  م ُ<  َ* ْD ٍ5َ �َ وَ  م Aُ  ْ2 ُ<  َ
 ِ�� Bٍ  َ4َ ِ̂ ر 
 ُ � َ:  G F4ِ א��3  �لَ  َ  :�g َ7ُ 3ْ ' /َ ��َ 8َ +َ  א�� ُ � 6َ وَ  �ِ ;ْ َ /َ  ' א�� َ�: 

 َ� َQ َ$ َض  ُ َ /َ  א�� َ  �4�7ْ  .ِ ْ; َ<  :َ Zَ ًة  َ� َ$ َa ْ8 9ُ  ِ2 َ@ ِ� Bَ  َ* �� '
 َ� ُ

ُ  �لَ �َ ' �َ 2 ُ7 ْ, 6َِ  $�  ْ, 6َ':  َ
َ /َ  ضَ $َ �َ  يْ @ِ � א��  ُ� ' �
 ِ� Bَ 
 ُ  َْ /َ  ضَ $َ �َ  :9ُ  ْ; ِg ْ�  َ� ْ7 .ِ ْ; َ<  :َ Zَ ًلَ  َ  ة�:  َ� َ$ ِaא ْ_ 

� �ُ  ن� Bَ  َ� ِv �2 رَ  َ� Bَ  Cَ +ُ  ِO ْ; �ُ  َذ ِ� Bَ  َ� َ$ َa ْ8 9ُ  َ� َ$ َa9ُ 8ْ א 
 :�لَ �َ ' �َ 6َ ,ْ ' 
ُ �َ �ِ  O َ$ َ? َ� � َ$ َa ْ8 9ُْ َ%  _َ َ̂ ,َ �َ  4ْ 2ِّ رَ 

ِ  $َ �َ @َ �َ  Bَ �2 رَ  _ْ אaِ رَ  ْ{ َ ُ�  َ� َ, َ̂ َ_  %َ ْO َ$ َ? َ� � َ$ َa ْ8 9ُ  ِ� َ� '
 ُ
 ْ, 6َ َ� ' َM ْ� َG ْ$ +ُ ُ�  َ� َ� َرَ  :�ل ِa�2 رَ  _ْ א Bَ  َ� ِv ن�  ُ� �
 َ� Bَ  Cَ +ُ  ِO ْ; �ُ 
 4َ ?ِ وَ  Aٌ 7ْ �َ  4َ ?ِ  :�لَ �َ �َ  4ْ 2ِّ رَ  9ُ 8ْ אBَ  َ� َ$ َa ْ8 9ُ  َ� َ$ َa �ِ ذَ 
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ُ �َ �ِ  a ْ8 9َُ $َ �َ  ي� Iَ �َ  لُ ,ْ �َ א�ْ  لُ Cَ #ُ  َG �I  نَ ,ْ .ُ 7ْ �َ  ' ْ, 6َ '
ْ �ُ �َ  Bَ �2 رَ  _ْ אaِ رَ  :�لَ �َ �َ  9ُ  َ  ِI  6ْ9ُ ;ْ ;َ \ْ �َ א  ِ
 �� Jُ  4ْ 2ِّ رَ  >ْ 
 Cَ  אنٌ ,َ �ْ � �َ g َ� ' َP Yِ َ; َgَ �َ 3ْ 7ُ א�ْ  ةَ رَ Iْ א�ّ.ِ 42ِ ' +َ ' �َ �� *َ  َ� َ Oَ א5ْ 

َ  يْ رِ دْ �َ  ِ? � 4َ  ُJ ��  ُ� ْد ِ� ْ @ُ �g َa � َ3 ِ2َ ;ْ א �ِ ذَ N �3 َ0  َ� ِvَ א�ْ  9ُ 

 F .Bُ ْ. 7ِ � א�ْ gَ א2ُ $َ א +ُ ذَ �ِ وَ  �ِ ُ� �ْ א�

 

“Atap rumahku terbuka saat aku berada di Makkah. 

Kemudian Malaikat Jibril j turun lalu membelah 

dadaku, kemudian ia membasuhnya dengan air zamzam. 

Lalu ia mendatangkan sebuah bejana dari emas yang 

penuh berisi hikmah dan iman, kemudian 

menuangkannya ke dadaku, lalu menutupnya kembali. 

Kemudian Malaikat Jibril j memegang tanganku, lalu 

membawaku naik ke langit. Ketika telah sampai di langit 

dunia, Malaikat Jibril j berkata kepada Malaikat 

penjaga langit, “Bukalah.” Malaikat penjaga langit 

bertanya, “Siapa ini?” Malaikat Jibril j menjawab, 

“Ini Jibril.” Malaikat penjaga langit bertanya, “Apakah 

engkau bersama dengan seseorang?” Malaikat Jibril 

j menjawab, “Yang bersamaku Muhammad (a).” 

Malaikat penjaga langit bertanya, “Apakah ia telah 

diutus (sebagai Rasul)?” Malaikat Jibril j menjawab, 

“Ya, maka bukalah.” Ketika kami telah naik di langit 

dunia ternyata di sana ada seorang laki-laki, di sebelah 

kanannya ada sekelompok manusia dan di sebelah 

kirinya ada sekelompok manusia. Jika ia melihat ke 
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sebelah kanan orang tersebut tertawa. Namun jika ia 

melihat ke sebelah kiri orang tersebut menangis. Orang 

tersebut berkata, “Selamat datang Nabi yang shalih dan 

anak yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, 

wahai Jibril?” Malaikat Jibril j menjawab. “Ini 

adalah Adam j. Sekelompok manusia yang berada di 

sebelah kanan dan di sebelah kirinya adalah jiwa anak 

keturunannya. Kelompok yang sebelah kanan adalah 

para penghuni Surga, sedangkan kelompok yang sebelah 

kiri adalah para penghuni Neraka. Oleh karena itu, jika 

ia melihat ke sebelah kanannya ia tertawa. Namun jika ia 

melihat ke sebelah kirinya ia menangis. Kemudian 

Malaikat Jibril j membawaku naik hingga ke langit 

yang kedua. Malaikat Jibril j berkata kepada 

Malaikat penjaga langit, “Bukalah.” Malaikat 

penjaganya berkata seperti yang dikatakan oleh penjaga 

langit yang pertama. Maka (pintu langit pun) dibuka.” 

Anas y berkata, “Lalu Abu Dzar y menyebutkan bahwa 

di langit-langit berikutnya beliau bertemu dengan Nabi 

Idris, Nabi Musa, Nabi ‘Isa dan Nabi Ibrahim k. Abu 

Dzar y tidak menyebutkan dengan pasti kepadaku 

(tentang) bagaimana tingkatan mereka (di langit). Namun 

ia menyebutkan bahwa Rasulullah a bertemu dengan 

Nabi Adam j di langit dunia dan Nabi Ibrahim j di 

langit yang keenam. Anas y berkata, “Ketika Malaikat 

Jibril j melewati Nabi Idris j, Nabi Idris j 

berkata, “Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara 

yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai 

Jibril?” Malaikat Jibril j menjawab. “Ini adalah Idris 

j. Kemudian aku melewati Nabi Musa j, Nabi 

Musa j berkata, Selamat datang Nabi yang shalih dan 



 

23 

saudara yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, 

wahai Jibril?” Malaikat Jibril j menjawab. “Ini 

adalah Musa j. Lalu aku melewati Nabi ‘Isa j, 

Nabi ‘Isa j berkata, Selamat datang Nabi yang shalih 

dan saudara yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang 

ini, wahai Jibril?” Malaikat Jibril j menjawab. “‘Isa 

j. Kemudian aku melewati Nabi Ibrahim j, Nabi 

Ibrahim j berkata, Selamat datang Nabi yang shalih 

dan anak yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, 

wahai Jibril?” Malaikat Jibril j menjawab. “Ini 

adalah Ibrahim j.” Ibnu Syihab 5 mengatakan, 

“Ibnu Hazm 5 telah memberitahukanku bahwa Ibnu 

‘Abbas p dan Abu Habbah Al-Anshari 5 

mengatakan, Nabi a bersabda, “Kemudian aku dibawa 

naik sampai di tingkat yang aku dapat mendengar 

goresan pena (takdir).” Ibnu Hazm 5 dan Anas bin 

Malik y mengatakan, Nabi a bersabda, “Lalu Allah q 

mewajibkan shalat lima puluh kali kepadaku. Aku 

kembali dengan membawa perintah tersebut hingga aku 

melewati Nabi Musa j bertanya, “Apa yang 

diwajibkan atas umatmu?” Aku menjawab, “Diwajibkan 

atas mereka shalat lima puluh kali.” Nabi Musa j 

berkata, “Kembalilah kepada Rabb-mu, karena 

sesungguhnya umatmu tidak akan mampu untuk 

(melaksanakan)nya.” Aku kembali kepada Rabb-ku, lalu 

Dia mengurangi separuhnya. Kemudian aku kembali 

menemui Nabi Musa j. Nabi Musa j berkata, 

“Kembalilah kepada Rabb-mu, lalu ia mengatakan 

seperti (sebelum)nya. Lalu Dia mengurangi separuhnya. 

Kemudian aku kembali menemui Nabi Musa j dan aku 

memberitahukan kepadanya. Nabi Musa j berkata, 
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“Kembalilah kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya 

umatmu tidak akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” 

Aku kembali kepada Rabb-ku. Lalu Allah q berfirman, 

“Itu adalah (shalat) lima kali dan (pahalanya seperti) 

lima puluh kali. Ketetapan-Ku tidak akan berubah.” Aku 

kembali menemui Nabi Musa j. Nabi Musa j 

berkata, “Kembalilah kepada Rabb-mu (untuk meminta 

keringanan).” Aku berkata, “Sungguh aku malu kepada 

Rabb-ku.” Kemudian kami pergi sampai di Sidratul 

Muntaha yang diliputi warna-warna (indah) yang aku 

tidak mengetahui apa itu. Lalu aku dibawa masuk ke 

dalam Surga yang di dalamnya terdapat kubah-kubah 

mutiara dan tanahnya berupa kesturi.”
11

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
11

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3342, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 163. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

3. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

4. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

5. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

6. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

7. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy’ats As-Sijistani. 

8. Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman 

Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i. 
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